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Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi pengelolaan fungsi keuangan 
perusahaan, termasuk manajemen utang–piutang antar perusahaan (Business to 
Business/B2B). Pada PT Wiradjaja Prima Kencana, pencatatan transaksi masih dilakukan 
secara manual menggunakan spreadsheet sehingga pemantauan jatuh tempo belum 
terintegrasi. Berdasarkan observasi terhadap 120 transaksi periode Juli–September 2025, 
sekitar 25–35% transaksi mengalami keterlambatan pembayaran akibat tidak adanya 
mekanisme pengingat otomatis dan keterpaduan data yang terbatas. Penelitian ini 
bertujuan merancang dan membangun aplikasi mobile manajemen utang–piutang B2B 

dengan fitur notifikasi adaptif berbasis waktu jatuh tempo dan status transaksi. Metode 
yang digunakan adalah Design Science Research (DSR) melalui tahapan identifikasi 
masalah, perancangan artefak, pembangunan, demonstrasi, dan evaluasi. Pengembangan 
sistem dilakukan secara iteratif menggunakan Agile Development dengan kerangka kerja 
Scrum. Aplikasi dikembangkan berbasis Android menggunakan framework Flutter dan 
terintegrasi dengan server serta basis data terpusat. Hasil pengujian Black Box Testing 
menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan sistem. Pengujian usability 
menggunakan System Usability Scale (SUS) terhadap 10 responden menghasilkan skor 

76,5 yang termasuk kategori baik. Implementasi notifikasi adaptif mampu memberikan 
pengingat kontekstual pada transaksi berstatus UNPAID dan PARTIAL yang mendekati 
atau melewati jatuh tempo, sehingga meningkatkan efektivitas pemantauan dan 
pengelolaan utang–piutang B2B secara lebih terstruktur dan responsif. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah 

mendorong transformasi signifikan dalam pengelolaan 

fungsi keuangan perusahaan, khususnya melalui automasi 

pencatatan transaksi, konsolidasi data real-time, serta 

peningkatan kapabilitas analitik untuk mendukung 

pengambilan keputusan finansial berbasis data. Penerapan 

sistem informasi keuangan memungkinkan integrasi data 

transaksi dan penerapan aturan bisnis (business rules) yang 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan 

transparansi pengelolaan keuangan. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa adopsi TI pada 

fungsi keuangan perusahaan mampu menurunkan 

kesalahan manual dan mempersingkat siklus penagihan. 

Integrasi dengan sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) juga membuka peluang automasi proses keuangan 

secara menyeluruh (end-to-end automation) yang 

berdampak positif terhadap perbaikan arus kas perusahaan 

[1]. Hal ini menjadi semakin relevan dalam konteks bisnis 

Business-to-Business (B2B) yang memiliki volume 

transaksi besar dan tenggat pembayaran yang bervariasi. 

Aplikasi mobile menawarkan keunggulan berupa 

aksesibilitas dan responsivitas yang tinggi. Melalui 

perangkat seluler, pengguna dapat mencatat transaksi, 

memantau status utang–piutang, serta mengonfirmasi 

pembayaran secara langsung. Selain itu, aplikasi mobile 

mendukung pengiriman notifikasi real-time, pemindaian 

dokumen tagihan, serta integrasi Optical Character 

Recognition (OCR) untuk mempercepat input data [2]. 

Studi empiris menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

keuangan berbasis mobile dapat meningkatkan keterlibatan 

pengguna dan mempercepat siklus penagihan apabila 

didukung antarmuka yang sesuai dengan alur kerja bisnis 

[3]. 

Manajemen utang–piutang merupakan komponen 

penting dalam menjaga likuiditas perusahaan. Piutang 

yang tertunda dapat mengurangi kas yang tersedia untuk 

operasional dan membatasi fleksibilitas finansial 

perusahaan. Literatur empiris menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara perbaikan pengelolaan 

piutang dan peningkatan kinerja finansial perusahaan, yang 

sering diukur menggunakan metrik seperti Days Sales 

Outstanding (DSO) [4]. 

Dalam praktiknya, banyak perusahaan masih 

mengandalkan pencatatan manual atau spreadsheet untuk 

memonitor utang dan piutang. Pendekatan ini rentan 

terhadap kesalahan input, duplikasi data, serta 



 

 

 

 

2 Jurnal Mahasiswa Aplikasi Teknologi Komputer dan Informasi 

keterlambatan pembukuan. Beberapa penelitian terdahulu 

telah mengembangkan aplikasi pencatatan utang–piutang 

berbasis mobile sebagai solusi digital, namun sebagian 

besar masih menerapkan notifikasi statis tanpa 

mempertimbangkan konteks jatuh tempo dan status 

transaksi. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian 

terkait penerapan notifikasi adaptif dalam manajemen 

utang–piutang B2B. 

Notifikasi adaptif merupakan pemberitahuan yang 

disesuaikan dengan konteks tertentu, seperti waktu jatuh 

tempo dan status transaksi. Penelitian di berbagai domain 

digital menunjukkan bahwa personalisasi dan ketepatan 

waktu pengiriman notifikasi berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat respons pengguna dibandingkan notifikasi 

statis [5]. Dalam konteks manajemen piutang, notifikasi 

adaptif berpotensi meningkatkan kepatuhan pembayaran 

serta mengurangi keterlambatan pembayaran [6]. 

Pengembangan aplikasi mobile dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Agile Development yang 

bersifat iteratif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan. 

Pendekatan Agile memungkinkan pengembangan sistem 

secara bertahap melalui sprint serta evaluasi berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik pengguna, sehingga solusi yang 

dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan nyata [7][8]. 

Selain itu, pendekatan Agile Beeswax dirancang khusus 

untuk pengembangan aplikasi mobile melalui dua loop 

iteratif yang saling terintegrasi [9]. 

Berdasarkan observasi awal pada PT Wiradjaja Prima 

Kencana, proses pencatatan utang–piutang masih 

dilakukan secara manual dan belum dilengkapi mekanisme 

pengingat jatuh tempo yang efektif, sehingga sebagian 

transaksi mengalami keterlambatan pembayaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun aplikasi mobile manajemen utang–piutang 

B2B dengan notifikasi adaptif menggunakan pendekatan 

Agile Development dalam kerangka Design Science 

Research sebagai solusi sistem informasi yang diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang 

perusahaan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi dan Sistem Informasi Keuangan 

Sistem informasi merupakan kombinasi komponen 

teknologi dan non-teknologi yang bekerja untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung operasi dan 

pengambilan keputusan organisasi. Perspektif socio-

technical menekankan bahwa efektivitas sistem tidak 

hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga kesesuaian 

dengan proses bisnis dan kapabilitas pengguna [10]. Dalam 

konteks pengelolaan utang–piutang B2B, sistem informasi 

berperan dalam pencatatan transaksi terstruktur, 

receivables aging, rekonsiliasi bukti pembayaran, serta 

penyajian laporan arus kas secara real-time. Kinerja sistem 

informasi dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan, sehingga desain data, 

proses, dan antarmuka perlu dirancang terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna bisnis [11]. 

Sistem Informasi Manajemen Keuangan (SIM 

Keuangan) secara khusus berfokus pada pencatatan 

transaksi, pemantauan arus kas, serta pelaporan periodik 

untuk kontrol dan pengambilan keputusan. Implementasi 

sistem informasi akuntansi terbukti mempercepat 

pencatatan dan meningkatkan akurasi data piutang, 

meskipun pengendalian internal dan dokumentasi 

pendukung masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan 

[12]. Studi lain menunjukkan bahwa aplikasi penagihan 

(billing) berkontribusi pada percepatan penerimaan kas 

perusahaan, mengindikasikan pentingnya dukungan sistem 

pada proses koleksi dan rekonsiliasi [13]. 

 

2.2. Manajemen Utang–Piutang pada Konteks B2B 

Manajemen utang–piutang adalah praktik pengelolaan 

kewajiban pembayaran (accounts payable) dan hak 

penagihan (accounts receivable) secara sistematis untuk 

menjaga likuiditas, menekan risiko piutang macet, serta 

memastikan kewajiban dapat dipenuhi tepat waktu. Praktik 

manajemen utang–piutang yang efektif berhubungan 

langsung dengan kinerja finansial perusahaan kecil-

menengah, karena memengaruhi kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka pendek sekaligus menjaga keberlanjutan 

usaha [14]. Prinsip pengelolaan mencakup kejelasan 

perjanjian kredit, pengaturan jatuh tempo, evaluasi risiko, 

serta monitoring transaksi berkala. Implementasi modul 

seperti credit evaluation, aging analysis, collection 

management, dan financial reporting dapat menurunkan 

risiko piutang macet dan meningkatkan efisiensi koleksi 

[15]. 

Pada lingkungan B2B, nilai transaksi yang besar dan 

relasi jangka panjang menuntut pengelolaan yang lebih 

terstruktur, terutama pada pemantauan jatuh tempo dan 

visibilitas status transaksi. Digitalisasi melalui sistem 

informasi memungkinkan pengurangan human error, 

peningkatan transparansi, serta percepatan proses 

penagihan dan rekonsiliasi. 

 

2.3. Aplikasi Mobile untuk Proses Keuangan 

Aplikasi mobile menyediakan akses layanan bisnis 

dan keuangan yang lebih responsif karena mendukung 

mobilitas, akses real-time, serta integrasi fitur perangkat 

seperti kamera. Keterlibatan pengguna dalam layanan 

keuangan mobile dipengaruhi oleh fungsionalitas aplikasi 

dan strategi layanan yang relevan pada konteks operasional 

[2]. Studi lain menunjukkan bahwa akses terhadap aplikasi 

mobile banking dapat menggeser preferensi penggunaan 

uang tunai dan mendorong adopsi layanan keuangan 

digital, menguatkan posisi aplikasi mobile sebagai medium 

layanan keuangan yang semakin dominan [16]. 

Dalam konteks penagihan, pengembangan Smart Debt 

Collection System menunjukkan bahwa otomatisasi proses 

koleksi melalui aplikasi digital termasuk integrasi 

notifikasi adaptif dan mekanisme keputusan dapat 

meningkatkan efektivitas penagihan pada hubungan bisnis 

[17]. Temuan tersebut relevan sebagai dasar 

pengembangan aplikasi utang–piutang B2B yang 

membutuhkan pemantauan status dan pengingat 

pembayaran. 
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2.4. Notifikasi Adaptif sebagai Pengingat Kontekstual 

Notifikasi adaptif merupakan mekanisme 

pemberitahuan yang menyesuaikan waktu, konten, dan 

frekuensi pengiriman berdasarkan konteks pengguna, 

misalnya pola aktivitas dan prioritas informasi. Berbeda 

dari notifikasi statis, pendekatan adaptif berupaya 

mengoptimalkan momen pengiriman agar meningkatkan 

keterlibatan tanpa mengganggu pengguna. Salah satunya 

melalui model yang memprediksi pola interaksi temporal 

[18]. Hasil micro-randomized trial menunjukkan bahwa 

pengiriman notifikasi dapat meningkatkan probabilitas 

pengguna membuka aplikasi dalam periode singkat setelah 

notifikasi dikirim, menegaskan pentingnya ketepatan 

waktu dan konteks notifikasi [5]. 

Pada aplikasi keuangan, notifikasi adaptif dapat 

berfungsi sebagai pengingat pembayaran sekaligus 

pendukung keputusan. Dalam penelitian ini, notifikasi 

adaptif diimplementasikan secara rule-based berdasarkan 

business rules dengan parameter utama waktu jatuh tempo 

dan status transaksi (UNPAID, PARTIAL, PAID). 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan transparansi 

aturan dan kemudahan evaluasi, tanpa ketergantungan 

pada machine learning yang memerlukan data perilaku 

skala besar. 

 

2.5. Agile Development dan Design Science Research 

Agile Development menekankan pengembangan 

iteratif, kolaborasi, dan rilis fungsional secara berkala 

sehingga lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan 

dibanding metode sekuensial. Pada pengembangan 

aplikasi mobile, Agile membantu menghadapi dinamika 

perubahan perangkat, operating system, serta kebutuhan 

user experience melalui umpan balik berkelanjutan. 

Praktik Agile seperti Scrum, Kanban, dan XP umum 

digunakan untuk mempercepat iterasi dan meningkatkan 

kualitas perangkat lunak [19]. Tinjauan komprehensif pada 

pengembangan aplikasi mobile menyimpulkan bahwa 

Agile meningkatkan fleksibilitas dan keterlibatan 

pengguna, berdampak pada kualitas dan percepatan time-

to-market [8]. Studi penerapan Agile pada aplikasi mobile 

juga menunjukkan efektivitas iterasi sprint dan evaluasi 

fungsional/usability dalam meningkatkan kualitas aplikasi 

[20]. 

 

 
Gambar 1 : Tahapan Design Science Research 

 

Design Science Research (DSR) menekankan 

penciptaan dan evaluasi artefak untuk menyelesaikan 

masalah praktis sekaligus memberi kontribusi 

pengetahuan. DSR mencakup tahapan identifikasi 

masalah, penetapan tujuan solusi, desain dan 

pengembangan, demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi, 

dengan sifat iteratif yang memungkinkan perbaikan 

berbasis hasil evaluasi [21][22]. DSR relevan pada 

penelitian pengembangan aplikasi karena berfokus pada 

validasi solusi terhadap kebutuhan pengguna dan 

menghasilkan prinsip desain yang dapat digeneralisasi 

[23]. 

 

2.6. Sintesis Penelitian Terdahulu dan Celah Penelitian 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa notifikasi 

adaptif efektif meningkatkan engagement pada domain 

perilaku [5][24], sementara penelitian pengembangan 

aplikasi keuangan berbasis Android lebih banyak berfokus 

pada pencatatan dan perencanaan keuangan personal [25]. 

Penelitian lain membuktikan Agile efektif mempercepat 

pengembangan aplikasi mobile dan meningkatkan kualitas 

melalui iterasi [20], sedangkan DSR telah digunakan untuk 

membangun sistem penagihan digital berbasis notifikasi 

adaptif [17]. Namun, masih terbatas penelitian yang 

mengintegrasikan (1) manajemen utang–piutang pada 

konteks B2B, (2) notifikasi adaptif yang 

mempertimbangkan jatuh tempo dan status transaksi, serta 

(3) pengembangan iteratif berbasis Agile dalam kerangka 

DSR pada konteks perusahaan di Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian ini memposisikan kontribusi pada 

pengembangan aplikasi mobile manajemen utang–piutang 

B2B dengan notifikasi adaptif berbasis aturan bisnis, 

dikembangkan secara iteratif menggunakan Agile dan 

dievaluasi dalam kerangka DSR. 
 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design 

Science Research (DSR) yang didukung oleh metode 

pengembangan perangkat lunak Agile Development 

dengan kerangka kerja Scrum. Pendekatan DSR dipilih 

karena menekankan proses perancangan, pengembangan, 

dan evaluasi artefak sebagai solusi atas permasalahan 

praktis, sedangkan Agile Development digunakan sebagai 

metode implementatif untuk merealisasikan artefak secara 

iteratif dan adaptif. 

Objek penelitian berupa artefak aplikasi mobile 

manajemen utang–piutang antar perusahaan (Business-to-

Business/B2B) yang dilengkapi fitur notifikasi adaptif. 

Penelitian dilaksanakan pada PT Wiradjaja Prima 

Kencana, perusahaan yang menjalankan aktivitas bisnis 

B2B dan menghadapi permasalahan keterlambatan 

pembayaran akibat pencatatan transaksi yang masih 

bersifat manual dan belum terintegrasi dengan mekanisme 

pengingat jatuh tempo yang efektif. Rentang waktu 

penelitian mencakup tahap studi literatur, analisis 

kebutuhan, pengembangan sistem, implementasi, hingga 

evaluasi artefak. 

 

3.1. Pendekatan Design Science Research 

Tahapan Design Science Research yang diterapkan 

dalam penelitian ini meliputi identifikasi masalah, 

penentuan tujuan solusi, desain dan pengembangan, 

demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi hasil. Pada tahap 

identifikasi masalah, dilakukan observasi awal dan 

wawancara untuk mengidentifikasi kendala dalam 

pengelolaan utang–piutang, seperti pencatatan yang tidak 

terintegrasi dan kesulitan memantau jatuh tempo 

pembayaran. Tahap penentuan tujuan solusi menetapkan 

sasaran penelitian berupa perancangan aplikasi mobile 

yang mampu mendukung pencatatan transaksi, 
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pengelolaan jatuh tempo, serta pengiriman notifikasi 

adaptif. 

Tahap desain dan pengembangan dilakukan dengan 

membangun aplikasi mobile berbasis Android 

menggunakan framework Flutter. Artefak kemudian 

didemonstrasikan melalui implementasi pada perangkat 

Android untuk memastikan kesesuaian fungsi dengan 

kebutuhan pengguna. Evaluasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas solusi, sedangkan tahap komunikasi 

diwujudkan melalui penyusunan dan pelaporan hasil 

penelitian. 

 

3.2. Pengembangan Sistem dengan Agile Development 

Metode Agile Development dengan kerangka kerja 

Scrum digunakan pada tahap desain dan pengembangan 

artefak dalam siklus DSR. Agile dipilih karena mendukung 

pengembangan aplikasi mobile secara iteratif, fleksibel, 

dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. 

Pengembangan sistem dilakukan melalui beberapa iterasi 

(sprint) yang menghasilkan peningkatan fungsionalitas 

secara bertahap, sehingga setiap fitur dapat dievaluasi dan 

disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna. 

Dalam konteks penelitian akademik ini, penerapan 

Scrum difokuskan pada pengembangan fitur inti aplikasi, 

dokumentasi proses pengembangan, serta evaluasi hasil 

pengembangan. Agile Development tidak digunakan 

sebagai metode penelitian tersendiri, melainkan sebagai 

metode teknis untuk merealisasikan artefak penelitian pada 

tahap design and development dalam Design Science 

Research. 

 

3.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara, observasi, kuesioner, dan umpan balik 

pengguna. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

untuk menggali proses bisnis, kendala, dan kebutuhan 

pengguna dalam pengelolaan utang–piutang. Observasi 

digunakan untuk memahami alur kerja pencatatan 

transaksi yang berjalan. Kuesioner digunakan terutama 

pada tahap evaluasi usability menggunakan instrumen 

System Usability Scale (SUS), sedangkan umpan balik 

pengguna dimanfaatkan sebagai masukan kualitatif dalam 

proses iterasi Agile. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen internal 

perusahaan, laporan transaksi dan profil organisasi. Data 

ini digunakan untuk memperkuat landasan teori, 

mendukung perancangan sistem, dan memastikan 

kesesuaian solusi dengan praktik yang relevan. 

 

3.4. Teknik Pengujian dan Evaluasi 

Pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi 

memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan Black Box 

Testing untuk memverifikasi kesesuaian input dan output 

pada fitur utama, seperti pencatatan transaksi, pembaruan 

status pembayaran, dan pengiriman notifikasi adaptif. 

Pengujian usability dilakukan menggunakan System 

Usability Scale (SUS) untuk menilai kemudahan 

penggunaan dan tingkat penerimaan pengguna terhadap 

aplikasi. 

Selain itu, evaluasi artefak dilakukan berdasarkan 

prinsip Design Science Research dengan menilai relevansi 

solusi, manfaat praktis, dan kesesuaian aplikasi dalam 

menjawab permasalahan pengelolaan utang–piutang B2B. 

Hasil evaluasi digunakan untuk menilai kontribusi 

penelitian serta sebagai dasar perbaikan sistem pada iterasi 

berikutnya. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Objek dan Permasalahan 

Penelitian ini dilakukan pada PT Wiradjaja Prima 

Kencana, perusahaan industri mortar dan beton siap pakai 

dengan pola transaksi Business-to-Business (B2B). 

Aktivitas bisnis perusahaan melibatkan pengelolaan utang 

kepada supplier dan piutang dari customer yang 

memerlukan pencatatan, pemantauan jatuh tempo, serta 

pengendalian status pembayaran secara terstruktur. 

Berdasarkan observasi dan wawancara, proses yang 

berjalan sebelumnya masih mengandalkan pencatatan 

manual menggunakan spreadsheet, sehingga pemantauan 

jatuh tempo dan pembaruan status pembayaran berpotensi 

mengalami keterlambatan dan kesalahan pencatatan. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem informasi 

terintegrasi untuk mendukung pengelolaan utang–piutang 

secara lebih efektif dan tepat waktu. 

4.2. Analisis Kebutuhan dan Desain Sistem 

Hasil analisis proses bisnis menunjukkan bahwa 

pengelolaan utang–piutang melibatkan tiga peran utama, 

yaitu admin, finance, dan manager. Sistem yang 

dikembangkan harus menyediakan autentikasi berbasis 

peran, pengelolaan master data, pencatatan transaksi 

utang–piutang, pembaruan status pembayaran secara 

otomatis, pelaporan, serta mekanisme notifikasi pengingat 

pembayaran. 

Sistem dirancang sebagai aplikasi mobile berbasis 

Android yang terintegrasi dengan server dan basis data 

terpusat. Arsitektur ini memungkinkan data transaksi 

disimpan dan diproses secara terintegrasi sehingga status 

pembayaran dan jatuh tempo dapat diakses secara real-

time oleh pengguna sesuai hak aksesnya. Desain ini 

mendukung penerapan notifikasi adaptif sebagai pengingat 

pembayaran yang kontekstual. 

 

4.3. Implementasi Sistem dan Notifikasi Adaptif 

Aplikasi diimplementasikan menggunakan framework 

Flutter pada sisi klien dan layanan Application 

Programming Interface (API) pada sisi server. Sistem 

menyediakan fitur pencatatan transaksi utang–piutang, 

pengelolaan pembayaran dan penerimaan, serta pembaruan 

status transaksi secara otomatis berdasarkan jumlah 

pembayaran yang dicatat. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah penerapan 

notifikasi adaptif berbasis aturan (rule-based). Mekanisme 

notifikasi menggunakan dua parameter utama, yaitu waktu 

jatuh tempo dan status transaksi. Notifikasi dikirimkan 

hanya untuk transaksi dengan status UNPAID atau 

PARTIAL yang mendekati atau telah melewati tanggal 
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jatuh tempo. Apabila status transaksi telah berubah 

menjadi PAID, sistem secara otomatis menghentikan 

pengiriman notifikasi. Pendekatan ini membuat notifikasi 

bersifat adaptif karena perilaku pengingat menyesuaikan 

kondisi aktual transaksi, sehingga mengurangi notifikasi 

yang tidak relevan dan membantu pengguna 

memprioritaskan tindak lanjut pembayaran. 

 

4.4. Hasil Pengujian Sistem 

 

Tabel 1 : Ringkasan Hasil Black Box Testing 

No Fitur yang 

Diuji 

Skenario Pengujian Hasil 

1 Login 

pengguna 

Input kredensial valid 

dan tidak valid 

Berhasil 

2 Input 

transaksi 

Menambahkan data 

utang/piutang 

Berhasil 

3 Validasi input Data tidak lengkap Berhasil 

4 Pembaruan 

status 

Pencatatan 

pembayaran 

Berhasil 

5 Pemantauan 

jatuh tempo 

Transaksi mendekati 

jatuh tempo 

Berhasil 

6 Notifikasi 

adaptif 

Status 

UNPAID/PARTIAL 

Berhasil 

7 Penghentian 

notifikasi 

Status PAID Berhasil 

 

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode 

Black Box Testing terhadap fitur utama aplikasi seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 1. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama aplikasi 

berjalan sesuai dengan keluaran yang diharapkan.  

 

Tabel 2 : Hasil Kuesioner SUS 

 
Selain pengujian fungsional, dilakukan juga pengujian 

usability menggunakan System Usability Scale (SUS) 

terhadap 10 responden yang mencoba fitur utama aplikasi 

seperti yang ditampilkan pada tabel 2. Dalam metode 

System Usability Scale (SUS), terdapat dua jenis 

pernyataan yaitu pernyataan bernomor ganjil yang bersifat 

positif dan pernyataan bernomor genap yang bersifat 

negatif. Perhitungan skor SUS dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

1. Untuk pernyataan bernomor ganjil, skor dihitung 

dengan rumus:  

Nilai responden – 1 

2. Untuk pernyataan bernomor genap, skor dihitung 

dengan rumus:  

5 – Nilai responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 : Perhitungan System Usability Scale (SUS) 

 
Hasil perhitungan pada SUS menghasilkan skor 

sebesar 76,5, yang berada pada kategori baik, 

menunjukkan bahwa aplikasi mudah digunakan dan dapat 

diterima oleh pengguna. 

 

4.5. Evaluasi Artefak dan Perbandingan Sistem 

Evaluasi artefak berdasarkan kerangka Design Science 

Research menunjukkan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan mampu mengatasi permasalahan utama 

pada sistem berjalan, yaitu pencatatan manual, 

keterbatasan pemantauan jatuh tempo, dan ketiadaan 

mekanisme pengingat pembayaran. Sistem baru 

menyediakan pencatatan terpusat, pembaruan status 

pembayaran otomatis, serta notifikasi adaptif yang bersifat 

kontekstual. Perbandingan antara sistem lama dan sistem 

baru ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 : Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

No Aspek Sistem Lama Sistem Baru 

1 Media 

pencatatan 

Spreadsheet 

manual 

Aplikasi mobile 

terintegrasi 

2 Penyimpanan 

data 

Tidak terpusat Basis data 

terpusat 

3 Pencatatan 

transaksi 

Manual Otomatis 
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4 Pemantauan 

jatuh tempo 

Manual Otomatis 

5 Notifikasi 

pengingat 

Tidak tersedia Notifikasi 

adaptif 

6 Pembaruan 

status 

Manual Otomatis 

7 Keamanan Tanpa 

autentikasi 

Autentikasi 

berbasis peran 

8 Hak akses 

pengguna 

Tidak 

dibedakan 

Dibedakan 

menjadi 3 peran 

9 Laporan Manual Otomatis 

10 Akses 

informasi 

Lambat Real-time 

11 Risiko 

kesalahan 

Tinggi Lebih rendah 

12 Integrasi data Tidak 

terintegrasi 

Terintegrasi 

dalam satu 

sistem 

 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa sistem baru 

memberikan peningkatan signifikan pada efisiensi proses, 

kecepatan akses informasi, dan kualitas pengendalian 

transaksi. Dengan demikian, aplikasi mobile manajemen 

utang–piutang B2B dengan notifikasi adaptif tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai 

sarana pendukung pengelolaan operasional dan 

pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi mobile 

manajemen utang–piutang Business-to-Business (B2B) 

berbasis Android yang dikembangkan menggunakan 

framework Flutter dengan pendekatan Agile Development 

dalam kerangka Design Science Research. Aplikasi yang 

dikembangkan mampu mendukung pencatatan, 

pemantauan jatuh tempo, dan pengelolaan status transaksi 

utang–piutang secara terintegrasi, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual dan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data keuangan. 

Penerapan notifikasi adaptif berbasis waktu jatuh 

tempo dan status transaksi terbukti berfungsi sebagai 

mekanisme pengingat pembayaran yang kontekstual. 

Notifikasi hanya dikirimkan pada transaksi yang masih 

aktif (UNPAID atau PARTIAL) dan dihentikan ketika 

transaksi telah lunas, sehingga pengingat yang dihasilkan 

lebih relevan dan membantu pengguna memprioritaskan 

tindak lanjut pembayaran. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa notifikasi adaptif berbasis aturan dapat diterapkan 

secara efektif pada sistem manajemen utang–piutang B2B 

tanpa memerlukan model pembelajaran kompleks. 

Hasil pengujian fungsional menunjukkan seluruh 

fitur utama aplikasi berjalan sesuai kebutuhan. Selain itu, 

pengujian usability menggunakan System Usability Scale 

(SUS) menghasilkan skor 76,5 yang berada pada kategori 

baik, menunjukkan bahwa aplikasi mudah digunakan dan 

dapat diterima oleh pengguna. Dengan demikian, aplikasi 

yang dikembangkan dinilai mampu memberikan 

kontribusi praktis dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan utang–piutang serta menjadi solusi yang 

relevan bagi kebutuhan operasional perusahaan. 

 

5.2. Saran 

Pengembangan aplikasi pada tahap selanjutnya 

diarahkan untuk memperluas cakupan fungsi menjadi 

sebuah platform B2B yang lebih kolaboratif. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui penyediaan portal akses khusus bagi 

mitra bisnis, sehingga tercipta mekanisme komunikasi dua 

arah antara perusahaan dan pihak terkait. Dengan adanya 

integrasi tersebut, proses konfirmasi transaksi serta 

rekonsiliasi data dapat dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara real-time, yang pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data. 

Selain itu, pengembangan sistem notifikasi perlu 

dioptimalkan dengan mengadopsi fitur notifikasi adaptif 

yang lebih canggih. Implementasi push notification 

berbasis layanan cloud menjadi salah satu pendekatan yang 

direkomendasikan, karena mampu memastikan pengingat 

pembayaran dapat diterima pengguna secara lebih 

konsisten dan dalam waktu nyata. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pengguna 

terhadap jadwal pembayaran serta meminimalkan potensi 

keterlambatan. 

Dari sisi metode dan integrasi sistem, pengembangan 

berikutnya disarankan untuk menghubungkan aplikasi 

dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

perusahaan. Integrasi ini memungkinkan sinkronisasi data 

keuangan berlangsung secara otomatis, sehingga 

mengurangi risiko kesalahan akibat input manual. Di 

samping itu, penambahan fitur analisis risiko piutang juga 

menjadi aspek penting untuk dikembangkan, karena dapat 

memberikan dukungan dalam proses pengambilan 

keputusan manajerial yang lebih terstruktur dan berbasis 

data. 

Adapun dalam aspek evaluasi, pengembangan ke 

depan sebaiknya melibatkan jumlah responden yang lebih 

luas agar hasil pengujian menjadi lebih representatif. 

Penggunaan metode evaluasi tambahan juga perlu 

dipertimbangkan guna memperoleh hasil validasi yang 

lebih komprehensif. Dengan demikian, kualitas sistem 

yang dikembangkan dapat dinilai secara lebih mendalam 

dan objektif. 
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